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ABSTRAK

Pito Elson, 2025. Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Peserta Didik
Kelas XI di SMA Negeri 3 Mandau

Permasalahan pada penelitian ini adalahpeserta didik dalam mengikuti
dalam mengikuti pembelajaran PJOK bersifat pasif dan hanya menyimak saja, serta
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK mempunyai kecerdasan
emosional yang rendah, akibatnya hasil belajar yang kurang maksimal yang terjadi
pada proses pembelajaran mata pelajaran PJOK. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan kecerdasan emosional dan motivasi belajar dengan hasil
belajar PJOK kelas XI SMAN 3 Mandau.

Jenis penelitian adalah korelasi. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
PJOK kelas XI SMAN 3 Mandau sebanyak 86 orang. Data dikumpulkan
menggunakan pengukuran terhadap ketiga variabel. Untuk kecerdasan emosional
menggunakan angket, sedangkan data hasil belajar PJOK diambil dari nilai rapor
semester 2 tahun pelajaran 2024/2025 mata pelajaran PJOK siswa yang terpilih
sebagai sampel.

Data dianalisis dengan korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis
data menunjukkan bahwa: Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan
emosional dengan hasil belajar PJOK siswa kelas XI SMAN 3 Mandau, ditandai
dengan hasil yang diperoleh rhitung 0,413 > rtabel 0,207, berarti Ho ditolak dan Ha
diterima.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi setiap anak dan

merupakan salah satu faktor penting dalam perkembangan suatu

negara. Masa depan setiap anak dipengaruhi oleh pendidikan yang

diberikan kepadanya, oleh karena itu dibutuhkan pendidikan yang

berkualitas. Pendidikan yang berkualitas dipengaruhi oleh proses

pembelajaran. Kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan guru

bersama peserta didik harus dilaksanakan secara terarah, terencana,

dan sistematis guna mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas.

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam

perkembangan peradaban suatu bangsa. Di Indonesia, pendidikan

menghadapi banyak masalah terutama dalam hal kualitas. Pendidikan

yang berkualitas merupakan keinginan pemerintah dalam upaya

mendukung sumber daya manusia yang terampil (Alhadi et al.,

2017:125). Oleh karena itu, sangatlah wajar jika pendidikan harus

mendapatkan perhatian yang serius, terutama dari kalangan pendidik

dan calon pendidik. Pendidikan adalah suatu bentuk interaksi yang

terjadi pada manusia. Pendidikan merupakan suatu proses yang

melibatkan metode tertentu untuk membantu individu memperoleh

pengetahuan pemahaman, dan keterampilan yang sesuai dengan

perkembangannya (Khoirunikmah et al., 2022 : 877).
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Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan menyediakan

kesempatan untuk memperlihatkan pengembangan karakter.

Pengajaran etika biasanya dengan contoh atau perilaku. Selain itu

juga peserta didik harus mempunyai minat sebagai faktor pendorong

belajar. Dengan adanya minat tujuan pendidikan jasmani, olahraga dan

kesehatan akan tercapai. Menurut Ricardo dan Meilani (2017:25) “minat

belajar merupakan faktor pendorong peserta didik dalam belajar yang

didasari atas ketertarikan atau rasa senang dan keinginan peserta didik

untuk belajar, aspek pembangun motivasi, fenomena yang terbentuk

akibat interaksi sosial, dan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan

belajar”. Upaya meningkatkan minat belajar dalam proses pembelajaran

seorang guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan

kooperatif, dengan melibatkan peserta didik melalui komunikasi yang

positif dan mendekatkan pengetahuan serta mengimplementasikan

materi yang peserta didik pelajari di sekolah pada kehidupan sehari-

hari.

Hasil Belajar Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan

(PJOK) dapat berhubungan oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri

peserta didik itu sendiri (faktor internal) maupun faktor dari luar peserta

didik (faktor eksternal). Faktor internal muncul dari dalam diri peserta

didik tersebut, meliputi: keadaan atau kondisi jasmani (fisik). Kondisi ini

meliputi sikap pesimis, minat, bakat, kurang mampu memanfaatkan

waktu luang dengan baik, tidak kreatif, kecerdasan, rasa malas belajar,
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dan kurang disiplin. Faktor eksternal muncul dari luar diri peserta didik

tersebut, yaitu kondisi lingkungan sekitar peserta didik yang meliputi

lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah (Siregar & Siregar,

2020:20).

Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor penting

yang harus dimiliki oleh peserta didik yang penting dalam mencapai hasil

belajar yang lebih baik di sekolah (Kurniawan dalam Ramdani, 2022:25).

Dalam keseharian, emosi sangat berperan penting dalam kehidupan.

Emosi membantu individu memahami aspek-aspek yang paling

penting dalam hidup, seperti nilai-nilai, kegiatan, dan kebutuhan yang

memberikan motivasi, semangat, kendali diri, dan ketekunan.

Kesadaran dan pengetahuan tentang emosi memungkinkan individu

untuk memperbaiki kualitas hidup dan kesejahteraan, melindungi

keluarga, serta mencapai kesuksesan dalam pekerjaan. Dengan

memahami pentingnya emosi dalam kehidupan manusia, kemampuan

untuk mengelola emosi atau kecerdasan emosional menjadi hal yang

sangat diperlukan. Tanpa kecerdasan emosional, seseorang tidak akan

mampu menggunakan kemampuan kognitifnya sesuai potensi

maksimalnya (Hadiwijaya et al., 2017 : 142).

Hal ini sesuai yang disampaikan (Azainil, et al 2020 : 72) bahwa

hasil riset Goleman yang menyatakan kecerdasan intelektual hanya

menyumbang 20% untuk kesuksesan, sedangkan 80% disumbang oleh

faktor kekuatan lain, termasuk kecerdasan emosional atau Emotional
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Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi

frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati, berempati

serta kemampuan bekerja sama. Menurut Shamradloo dalam (Chang

et al., 2022:20 ) kecerdasan emosional dapat memprediksi prestasi

akademik seseorang dua kali lebih tinggi dari pada kecerdasan kognitif.

Oleh karena itu, kecerdasan emosional peserta didik bermanfaat untuk

memfasilitasi prestasi akademik mereka. Dari sinilah dapat dikatakan

bahwa kecerdasan emosi sangatlah penting dalam meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu Ayu Niken Ningtyas

dan Novita Nur Synthiawati dalam penelitiannya yang berjudul

“Hubungan Kecerdasan Emosional (EQ) dengan Hasil Belajar

Penjasorkes pada Siswa SMP Negeri 3 Pare” menjelaskan Berdasarkan

hasil analisis diperoleh bahwa nilai signifikansi uji korelasi Pearson

variabel kecerdasan emosional dengan hasil belajar Penjaskes

menunjukkan nilai sig. sebesar 0,000 atau <0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan signifikan

dengan hasil belajar Penjaskes. Nilai koefisien korelasi variable

kecerdasan emosional terhadap hasil belajar Penjaskes sebesar 0,334.

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa siswi SMP Negeri 3 Pare

dapat mengelola emosinya dengan baik. Menurut Goleman (2001)

mendefinisikan pengaturan diri dengan menangani emosi kita

sedemikian sehingga berdampak positif kepada pelaksanaan tugas,
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peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum

tercapainya sesuatu sasaran dan mampu pulih kembali dari tekanan

emosi.

Dengan kata lain faktor-faktor tersebut merupakan faktor penting

yang harus dimiliki, karena dapat memengaruhi hasil belajar yang

dicapai oleh peserta didik dalam suatu mata pelajaran, salah satunya

PJOK. Jika salah satu dari faktor tersebut mengalami masalah atau

kurang optimal maka akan berdampak negatif pada Hasil Belajar PJOK.

Berdasarkan hasil observasi wawancara yang dilakukan peneliti

terhadap guru yang mengajar PJOK di SMAN 3 Mandau. Hasil

wawancara terlihat kurangnya kecerdasan emosional peserta didik

dalam pembelajaran PJOK. Hal ini ditandai kurangnya antusias atau

motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK, terlihat dari

sikap yang ditunjukkan seperti kurang berpartisipasi, tidak

memperhatikan. Ketika guru menjelaskan materi PJOK, banyak diantara

peserta didik yang tidak memperhatikan bahkan ada yang mengobrol

dengan teman-temannya, tidak sedikit peserta didik yang tidak

mengerjakan tugas hariannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, menunjukkan

peserta didik dalam mengikuti dalam mengikuti pembelajaran PJOK

bersifat pasif dan hanya menyimak saja, serta peserta didik dalam

mengikuti pembelajaran PJOK mempunyai kecerdasan emosional yang

rendah, akibatnya hasil belajar yang kurang maksimal yang terjadi pada
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proses pembelajaran mata pelajaran PJOK, maka diperlukan langkah

konkrit untuk memperbaiki kondisi tersebut, selain itu peneliti ingin

meneliti lebih lanjut mengenai Hasil Belajar Pembelajaran mata

pelajaran PJOK yang diduga berhubungan dengan Kecerdasan

Emosional. Untuk mengetahui seberapa besar Hubungan Kecerdasan

Emosional dengan Hasil Belajar Pembelajaran PJOK Peserta didik

SMAN 3 Mandau. Maka, peneliti bermaksud melakukan penelitian yang

berjudul Hubungan Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan peserta didik di SMAN 3

Mandau.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan,

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Dukungan orangtua

2. Kecerdasan Emosional Peserta Didil

3. Lingkungan Belajar

4. Hasil Belajar Peserta Didik

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan serta

mengingat keterbatasan kemampuan dan keterbatasan waktu yang

dimiliki penulis dan supaya pembahasan lebih terfokus dan tidak
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menyimpang, maka penelitian ini hanya dibatasi mengenai

permasalahan tentang :

1. Kecerdasan Emosional Peserta didik

2. Hasil Belajar Peserta Didik

D. Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penulisan berguna untuk

mempermudah menganalisa dan memastikan langkah-langkah

pemecahan masalah yang efektif dan efisien dengan arahan yang jelas.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan kecerdasan emosional dengan hasil

belajar pendidikan jasmani olahraga Dan kesehatan peserta didik

kelas IX di SMA N 3 mandau?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di

atas maka tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui Hubungan

Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Jasmani

Olahraga Dan Kesehatan Peserta Didik Kelas XI di SMA N 3 Mandau.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, Hasil penulisan ini

diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis, antara lain:
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1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk

mengkaji dan menganalisis hubungan kecerdasan emosional

terhadap hasil belajar PJOK.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK.

c. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan ilmu

di bidang pendidikan jasmani olahraga kesehatan, khususnya

untuk melihat hubungan kecerdasan emosional terhadap hasil

belajar PJOK.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti dapat meningkatkan kemampuan kepenulisan

penelitian ilmiah serta menerapkan teori dan ilmu yang didapat

selama studi. Serta,

mendapatkan informasi mengenai hubungan kecerdasan

emosional terhadap hasil belajar PJOK.

b. Bagi guru PJOK dapat dijadikan sebagai acuan serta menambah

pengetahuan dalam memilih pembelajaran yang baik pada

pembelajaran PJOK.

c. Bagi peserta didik berguna untuk mengetahui pentingnya

kecerdasan emosional untuk mendapatkan hasil belajar yang

maksimal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang

telah penulis uraikan pada bab sebelumnya, bahwa dari uji korelasional product

moment, dapat diketahui bahwa hasil rxy sebesar 0, 413. Kemudian dilanjutkan

dengan melihat rtabel nilai koefisien “r” product moment dari 86 adalah 0,207,

yang artinya lebih besar dari rtabel, 0,413 ≥ 0,207. Dengan demikian dari hasil

perhitungan angket, yaitu dengan jumlah siswa sebesar 40 orang, rhitung

0,413 > rtabel pada nilai koefisien korelasi product moment pada taraf

signifikan 5% sebesar 0,207. Angka tersebut menunjukkan adanya korelasi

atau hubungan antara kecerdasan emosional siswa dengan prestasi belajar

kelas XI SMAN 3 Mandau. Dengan demikian berarti hipotesis kerja (Ha)

dalam penelitian ini diterima, sedangkan hipotesis nihil (Ho) ditolak.

Adanya korelasi atau hubungan antara kecerdasan emosional siswa

dengan prestasi belajar sis kelas XI SMAN 3 Mandau, hal ini dikarenakan

siswa yang kecerdasan emosionalnya tinggi dapat memperoleh nilai prestasi

belajar yang tinggi. Dengan demikian dapat penulis buat kesimpulan bahwa

siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dapat memperoleh

nilai prestasi belajar yang tinggi.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di kelas XI SMAN

3 Mandau, maka penulis memberikan saran- saran, sebagai berikut :
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1. Pada dasarnya pengukuran psikologis berfungsi dalam memprediksi,

memperkuat, dan meyakinkan para siswa. Oleh karena itu, guru diharapkan

dapat membantu siswa untuk mengembangkan kecerdasan emosionalnya

di sekolah dan memberikan motivasi dan arahan apabila siswa mengalami

kesulitan di kelas. Sehingga siswa menjadi semakin terpacu untuk terus

berprestasi.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan asumsi bahwa hasil tes kecerdasan

emosional dapat digunakan sebagai alat prediksi, suatu alat pemantau, dan

sebagai suatu instrumen evaluasi pada prestasi belajar siswa
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